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ABSTRAK 

Hasil studi internasional dan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemampuan 

penalaran matematis peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya sumber belajar yang berfokus pada peningkatan kemampuan penalaran 

matematis. Rendahnya kemampuan penalaran matematis juga berkaitan erat dengan 

kemandirian belajar. Aspek yang dapat menunjang kemampuan penalaran 

matematis dan kemandirian belajar peserta didik adalah e-modul dan literasi 

matematika. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis peserta didik ditinjau dari 

kemandirian belajar melalui penggunaan e-modul berbasis literasi matematika. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan subjek sebanyak 32 peserta didik 

kelas 8 SMPN 17 Palembang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

tes, angket, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik 

dengan kemandirian belajar tinggi juga mempunyai kemampuan penalaran 

matematis tinggi dengan menunjukkan seluruh indikator kemampuan penalaran 

matematis. Sementara itu, peserta didik dengan kemandirian belajar sedang 

memiliki kemampuan penalaran matematis sedang dengan menunjukkan dua 

indikator kemampuan penalaran matematis dan peserta didik yang memiliki 

kemandirian belajar rendah memiliki kemampuan penalaran matematis rendah 

dengan menunjukkan satu indikator kemampuan penalaran matematis. 

Kata Kunci: Kemampuan Penalaran Matematis, Kemandirian Belajar, E-Modul, 

Literasi Matematika 

ABSTRACT 

The results of international studies and previous research show that students’ 

mathematical reasoning abilities are still relatively low. This is caused by the lack 

of learning resources that focus on improving mathematical reasoning abilities. 

The low of mathematical reasoning ability is also closely related to self-regulated 

learning. The aspects that can support students’ mathematical reasoning abilities 

and self-regulated learning are e-module and mathematical literacy. Based on this 

problem, this research aims to describe students’ mathematical reasoning abilities 

reviewed from self-regulated learning through the use of mathematical literacy-

based e-module. This research is descriptive research with subjects were 32 8th 

grade students in SMPN 17 Palembang. Data collection techniques used were tests, 

questionnaires, and interviews. The research results showed that students with high 

self-regulated learning also have high mathematical reasoning ability by showing 

all mathematical reasoning ability indicators. Meanwhile, students with moderate 

self-regulated learning have moderate mathematical reasoning ability by showing 

two mathematical reasoning ability indicators and students with low self-regulated 

learning have mathematical reasoning ability by showing one mathematical 

reasoning ability indicators.   

Keywords: Mathematical Reasoning Ability, Self-Regulated Learning, E-Module, 

Mathematical Literacy 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, kemampuan penalaran menjadi salah satu kemampuan yang 

harus dimiliki oleh peserta didik. Urgensi penalaran termuat pada tujuan mata 

pelajaran matematika dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2016, dimana 

kemampuan penalaran matematis disebutkan sebagai salah satu kemampuan yang 

harus dimiliki oleh peserta didik (Sudarti, 2020). Dalam National Council of 

Teachers of Mathematics (NCTM) dinyatakan pula bahwa penalaran (reasoning) 

termasuk ke dalam lima kemampuan dasar yang patut dipunyai oleh peserta didik 

pada pembelajaran matematika (Principles, 2000). Kemampuan penalaran 

matematis juga menduduki peran penting dalam pembelajaran matematika. Seperti 

yang diungkapkan oleh Indriati (2018) yaitu penalaran adalah salah satu 

kompetensi yang diperlukan dan menjadi fitur penunjang dalam pembelajaran 

matematika. Tukaryanto et al (2018) juga mengungkapkan bahwa peserta didik 

dengan kemampuan penalaran yang baik akan mudah memahami materi 

matematika dan begitu pun sebaliknya. Berdasarkan landasan-landasan tersebut 

jelas bahwa kemampuan penalaran matematis merupakan aspek krusial yang harus 

dikuasai oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

Di samping itu, faktanya kemampuan penalaran matematis berbanding 

terbalik dengan realita yang ada. Berdasarkan studi internasional Programme for 

International Student Assesment (PISA) tahun 2018 skor matematika Indonesia 

berada pada peringkat 72 dari 78 negara dengan skor 379 (Kurniawati & Mandasari, 

2023). Hasil studi Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

tahun 2015 juga menunjukkan bahwa hasil matematika Indonesia masih tergolong 

rendah dengan skor sebesar 397 dan menduduki peringkat 46 dari 51 negara 

(Retnowati & Ekayanti, 2020). Salah satu faktor penyebab hal tersebut adalah 

kemampuan penalaran matematis peserta didik yang rendah (Megawati et al., 

2020). Hal ini juga ditunjukkan dalam Mulyana & Hakim (2022) bahwa 

kemampuan penalaran matematis peserta didik pada materi SPLDV berada pada 
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kategori rendah dengan nilai rata-rata sebesar 30,7. Penelitian Fisher et al (2019) 

pun memperoleh hasil yang sama yaitu kemampuan penalaran matematis peserta 

didik masih terbilang rendah pada materi SPLDV. Widada et al (2020) juga 

memaparkan bahwa materi SPLDV menjadi salah satu materi yang sulit dipahami 

karena rendahnya kemampuan penalaran matematis peserta didik. Berlandaskan 

hasil penelitian dan studi internasional tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis peserta didik masih berada pada tingkat rendah 

terutama pada materi SPLDV. 

Rendahnya kemampuan penalaran matematis berkaitan erat dengan 

kemandirian belajar. Kemandirian belajar menjadi perilaku yang dibutuhkan untuk 

mencapai kemampuan penalaran (Hidayati, 2020). Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Zannati et al (2018) bahwa terdapat hubungan antara kemampuan 

penalaran matematis peserta didik dengan kemandirian belajarnya dan hubungan 

kedua aspek tersebut tergolong kuat. Dalam penelitian lain oleh Cahya et al (2021) 

juga disebutkan bahwa kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap 

kemampuan penalaran matematis peserta didik. Hal tersebut memiliki arti bahwa 

apabila kemandirian belajar peserta didik tinggi maka kemampuan penalaran 

matematisnya juga tinggi. Sebaliknya, apabila kemandirian belajar peserta didik 

rendah maka kemampuan penalaran matematisnya juga rendah. Berlandaskan 

aspek-aspek tersebut maka benar bahwa kemampuan penalaran matematis dan 

kemandirian belajar berkenaan satu sama lain. 

Salah satu faktor yang menyebabkan kemampuan penalaran matematis 

peserta didik rendah adalah sedikitnya sumber belajar yang berfokus pada 

peningkatan kemampuan penalaran peserta didik. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa diperlukan suatu bahan ajar yang dapat memfasilitasi peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan penalarannya (Mufidati, 2021).  Salah satu bahan 

ajar yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran adalah modul (Situmeang et 

al., 2022). Sesuai dengan perkembangan IPTEK, modul dengan media cetak 

mampu dikembangkan menjadi modul elektronik atau e-modul. Penggunaan e-

modul dalam pembelajaran juga dapat meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis peserta didik (Prihatin et al., 2022). Selain itu, e-modul juga dapat 
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mendukung peningkatan kemandirian belajar peserta didik. Sejalan dengan buah 

pikiran Mulyasari (2021) bahwa e-modul yang dirancang secara digital dengan 

karakteristik yang tidak terikat oleh waktu serta tempat mampu memudahkan 

peserta didik dalam belajar secara mandiri. Hal ini juga searah dengan hasil 

penelitian Malik (2021) yaitu penggunaan e-modul dalam pembelajaran 

matematika efektif untuk membangkitkan kemandirian belajar peserta didik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-modul dapat menjadi 

salah satu solusi untuk menunjang kemampuan penalaran matematis dan 

kemandirian belajar peserta didik. 

Faktor lain yang memiliki peran penting dalam kemampuan penalaran 

matematis peserta didik adalah literasi matematika. Literasi matematika sendiri 

diartikan sebagai kemampuan untuk bernalar secara matematis dan untuk 

merumuskan, menerapkan, serta menafsirkan pemecahan masalah dalam berbagai 

konteks sehari-hari (Vebrian et al., 2021). Kemampuan penalaran termasuk ke 

dalam lima kemampuan dasar literasi matematika (Kusumawardani et al., 2018). 

Pembiasaan literasi matematika kepada peserta didik mampu membantu 

meningkatkan kemampuan penalaran peserta didik. Searah dengan pernyataan yang 

dikemukakan oleh Vebrian et al (2021) bahwa salah satu upaya untuk mengasah 

kemampuan penalaran peserta didik adalah dengan membiasakan siswa 

mengerjakan soal-soal literasi matematika yang kontekstual. Dalam mencapai 

literasi matematika, diperlukan kemampuan yang mampu menunjang pencapaian 

dari tujuan literasi tersebut. Salah satu kemampuan yang dapat membantu 

tercapainya tujuan literasi matematika adalah kemandirian belajar (R. Hidayat et 

al., 2019). Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa literasi menjadi salah 

satu faktor pendukung kemampuan penalaran matematis peserta didik dan 

dibutuhkan kemandirian belajar untuk menyokong ketercapaiannya. 

Penelitian terdahulu oleh Khairunnisa et al (2020) mengungkapkan bahwa 

terdapat keterkaitan antara kemandirian belajar dan kemampuan penalaran 

matematis, jika kemandirian belajar siswa tinggi maka kemampuan penalarannya 

juga tinggi, begitu juga sebaliknya. Selain itu, penelitian oleh Prihatin et al (2022) 

menjelaskan bahwa pembelajaran dengan e-modul dapat meningkatkan 
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kemampuan penalaran matematis peserta didik. Tidak hanya itu, penggunaan e-

modul dalam pembelajaran matematika juga efektif untuk menunjang kemandirian 

belajar peserta didik (Malik, 2021). Selanjutnya, penelitian oleh Vebrian et al 

(2021) menerangkan bahwa pembiasan literasi matematika dapat mengasah 

kemampuan penalaran peserta didik. Namun meninjau penelitian-penelitian 

terdahulu, penelitian yang lebih spesifik mengenai kemampuan penalaran peserta 

didik dilihat berdasarkan kemandirian belajar setelah digunakan e-modul berbasis 

literasi matematika belum dilakukan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Penalaran Matematis Peserta 

Didik Ditinjau dari Kemandirian Belajar Melalui Penggunaan E-Modul Berbasis 

Literasi Matematika”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana kemampuan penalaran matematis peserta didik ditinjau dari 

kemandirian belajar setelah menggunakan e-modul berbasis literasi matematika? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan 

penalaran matematis peserta didik ditinjau dari kemandirian belajar setelah 

menggunakan e-modul berbasis literasi matematika. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik, untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

peserta didik setelah menggunakan e-modul berbasis literasi matematika. 

2. Bagi guru, untuk memberikan gambaran mengenai kemampuan penalaran 

matematis peserta didik ditinjau dari kemandirian belajar setelah menggunakan 

e-modul berbasis literasi matematika. 

3. Bagi peneliti lain, untuk referensi bagi calon peneliti yang ingin mengkaji 

masalah serupa atau relevan dengan penelitian ini. 
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